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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gerakan 4B (gerakan feminisme) sebagai penolakan terhadap
kebijakan pemerintah dalam mengatasi tingkat kelahiran rendah di Korea Selatan. Permasal ahan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana gerakan 4B berkembang dari reaksi negatif para wanita
terhadap kebijakan pemerintah dalam mengatasi tingkat kelahiran rendah di Korea Selatan. Gerakan 4B atau
“The4 NO's’ adalah gerakan feminisme yang berkembang di Korea Selatan. 4B merupakan singkatan kata
dalam bahasa K orea yang berawalan huruf B, berdasarkan dari 4 prinsip Bihon (tidak menikah), Bichulsan
(tidak melahirkan), Biyeonae (tidak berkencan), dan Bisekseu (tidak berhubungan seksual dengan lawan
jenis). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif. Penulis menggunakan
penelitian terdahulu, artikel, media massa, dan buku-buku sebagai sumber data dan panduan dalam
penulisan penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada awalnya hanya istilah Bihon yang
digunakan para feminis untuk memboikot hubungan pernikahan antara pria dan wanita. Namun, kebijakan
pemerintah yaitu Birth Map dalam mengatasi tingkat kelahiran rendah di Korea Selatan mengundang
kontrovers terutama di kalangan wanita di Korea selatan. Hal tersebut menyebabkan munculnyaistilah lain
yaitu Bichulsan, Biyeonae, dan Bisekseu (Gerakan 4B) sebagal kritik terhadap kebijakan pemerintah.

...... This research ams to analyze the 4B movement (feminist movement) as arejection of government
policiesin overcoming the low birth rate in South Korea. The problem examined in this research is how
feminist movements like 4B developed from women's negative reactions to the government's policy in
overcoming the low birth rate in South Korea. The 4B Movement also known as“The4 N0O'S” isan
abbreviation of the Korean word which starts with letter B based on 4 principles namely Bihon (no to
heterosexual marriage), Bichulsan (no to childbirth), Biyeonae (no to dating), and Bisekseu (no to
heterosexual sexual relationship). The method used in this research is a qualitative analysis method. The
author used previous research, article, mass media, and books as a data and guidelines to support research.
The results of this research show that initially only the term Bihon was used by feminists to boycott
marriage between men and women. However, the government policies in overcoming the low birth rate in
South Korea called ‘Birth Map’ have invited controversy, especially among women. This led to the
emergence of other terms such as Bichulsan, Biyeonae, and Bisekseu (The 4B Movement) as a criticism of
government policy.
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